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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti &mpmengenai
pengaruh kualitas audiérhadap kemampuan memprediksi laba yaitu kemampuan
investor dalam mengantisipasi laba masa depan damguj hubungan antara
kemampuan investor untuk mengantisipasi laba magarddan kualitas audit
untuk perusahaan yang melaporkan laba positif alaa hegatif.

Populasi pada penelitian ini adalah 453 perusalhmanufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2004-208@rdasarkan metode
purposive samplingsampel yang diperoleh sebanyak 144 perusahaamael
tahun 2004-2006. Kemampuan memprediksi laba didkagan meregresi antara
return saham periode t dengan beberapa variabgpémdlen yaitu perubahan laba
per saham periode t, perubahan laba per sahandedrd, perubahan laba per
saham t+2, return saham t+1, return saham t+2,lhbsi total pertumbuhan asset
dan konservatisme laba. Kualitas audit yang meraipatariabel moderat dalam
penelitian ini berinteraksi dengan semua variabdependen, dan merupakan
variabeldummyyang bernilai 1 untuk perusahaan dengan laporaarigan yang
diaudit oleh KAP Big 4 dan bernilai O untuk perusah dengan laporan keuangan
yang diaudit oleh KAP non Big 4. Analisis data mgmgakan regresi linier
dengan bantuan SPPS 17.

Hasil analisis menunjukkan bahwa laporan keuangarg diaudit oleh
KAP Big 4 maupun non Big 4 tidak mempunyai pengarahg signifikan. Hal ini
menjelaskan bahwa laporan keuangan yang diaudhtkodd> Big 4 dan non Big 4
tidak berbeda. Kualitas audit semakin diragukanep@hdensiannya oleh
masyarakat. Tetapi perusahaan yang melaporkanplesiif berbeda signifikan
dengan perusahaan yang melaporkan laba negatiindalidbungannya dengan
kemampuan investor dalam mengantisipasi laba deagalitas audit.

Kata kunci : kualitas audit, laporan keuangan,rretahamearnings per share



ABSTRACT

The aim of this research is to get an empiricatlence about the impact
of audit quality on earnings predictability is thevestor’'s ability to anticipate
future earnings and to examine association betw@warestor’'s ability to
anticipate future earnings and audit quality forofitable firms and unprofitable
firms.

The population of this research is 453 manufacturas which is listed in
“Bursa Efek Indonesia” (Indonesia Stock Exchangedry2004 until 2006. Based
on purposive sampling method the sample in thisaieh is for about 144 firms
during 2004 until 2006. Earnings predictability mseasured by regress between
stock return for period t with some independentialdes are stock return for
period t+1, stock return period t+2, earnings changer share in period t,
earnings change per share in period t+1, earninparge per share in period
t+2, earnings yield, total asset growth for periodand conservatism. Audit
quality which moderate variable in this researchenact with all independent
variables, and the dummy variable is one when fir@rstatements are audited
by one of the big four accounting firms and zeremfinancial statements are
audited by non-big four accounting firms. Data arséd is using linier regression
with helping by SPSS 17.

The analysis result shows that financial statemevritch are audited by
one of the big four accounting does not have dgphifmpact. It shows that
financial statements are audited by one of thefbig or non-big four accounting
firms are not different. People more hesitate abtha independency of audit
quality. But for profitable firms are significantljifferent with unprofitable firms
of association between investor’'s ability to amgate future earnings and audit
quality.

Keyword: audit quality, financial statements, stoeturn, earnings per share.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berkembangnya pasar modal di Indonesia memberikaggsuh terhadap
perkembangan profesi akuntan publik. Pasar modalisenemberikan peranan
di bidang ekonomi, yaitu memberikan kesempatan Ipgtghk yang memiliki
surplus atau kelebihan dananya (investor) untukgmeestasikan dananya agar
memperoleh manfaat atau tingkat pengembalian diamamendatang dan
sebaliknya memberikan kemudahan bagi pihak yang erlekan atau
kekurangan dana (perusahaan) untuk memperoleh yiarg diperlukan untuk
keperluan investasi.

Oleh karena itu pasar modal di Indonesia mendapatspon yang positif
di masyarakat, sehingga mendorong perusahaan-pearsauntukgo public
Dengan meningkatnya perusahaan ygogpublic maka kebutuhan akan audit
laporan keuangan oleh kantor akuntan publik jugangakmi peningkatan.
Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan damdapauditor merupakan hal
yang diperhatikan dalam peningkatan harga sahamsaleaan. Perkembangan
proses audit selanjutnya untuk perusahgan public tidak mudah, hal ini
dikarenakan proses audit sendiri membutuhkan wgithig dapat menyebabkan
pengumuman laba dan penyampaian laporan keuang&amnd® sehingga
menimbulkan reaksi laba yang lambat. Kualitas aund#njadi penting karena

dengan kualitas audit yang tinggi dapat menyampaikporan keuangan dan
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laporan auditor dengan tepat waktu dan informasngyalihasilkan juga
mengandung kewajaran.

Dengan kualitas audit yang tinggi, maka ketepatalktuw penyampaian
laporan keuangan dan kewajaran laporan keuangak titdragukan. Laporan
keuangan merupakan sumber informasi keuangan yé#mgikhn oleh suatu
perusahaan untuk masyarakat umum apabila perusédraabut telalgo public
Laporan keuangan tersebut dipublikasikan untuk hipgan investor dan
kreditor, selain pihak-pihak yang berkepentingannga seperti pemerintah dan
masyarakat. Apabila perusahaan tersebut milik mss@emerintah, maka laporan
keuangan digunakan untuk pertanggungjawaban dasp@eansi kinerja mereka.
Salah satu bagian dari laporan keuangan yang mepggaidatian utama adalah
laporan laba/rugi, yaitu suatu laporan yang mekgajinformasi mengenai laba
yang dicapai maupun kerugian yang dialami olehuspatusahaan atau instansi
dalam suatu periode.

Informasi keuangan yang telah dipublikasikan keppasar, akan dapat
diamati reaksi pasar atas informasi tersebut. Reaksebut ditunjukkan dengan
perubahan harga saham yang bersangkutan (And&@0i). Kemudian harga
saham dapat digunakan oleh para investor untuk meslhkgi laba masa depan
suatu perusahaan yang disebut dengan kemampuan reu#sp laba.
Kemampuan memprediksi laba adalah kemampuan imeéskam mengantisipasi
laba masa depan dari harga saham yang tercermimedési investor terhadap
informasi keuangan yang dipublikasikan. Informaabd yang dipublikasikan

kepada pasar harus mempunyai unsur yang berkyaléas ketepatan penyajian
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dan ketepatan waktu dalam melaporkan informasieberts kepada pasar.
Informasi laba pada tahun berjalan akan mendagabreoleh pasar khususnya
para investor, yang ditunjukkan dalam harga sahada psekuritas yang
bersangkut dan dapat diketahui return saham periodeau tahun berjalan.
Kemudian dari return saham tersebut, para invedamat mengantisipasi laba
masa depan hingga dua tahun ke depan dan daptdtdikeeturn saham periode
t+1 dan t+2.

Sebagaimana dijelaskan Walker (2004) dalam Husg4R@09), literatur
informasi laba akuntansi muncul sebagai tanggapam téori akuntansi dan
keuangan untuk hipotesis efisiensi pasar, yangaltark dengan sejauh mana
harga saham sepenuhnya mencerminkan semua infoyaragstersedia. Hipotesis
efisiensi pasar tersebut yaitu efisiensi pasarukektiat yang menyatakan bahwa
harga saham mencerminkan informasi secara lengieggmmt, dan akurat. Dan
informasi yang tersedia meliputi informasi untukbfski maupun informasi yang
tidak tersedia bagi semua investor atau informasrap Karena akuntansi
merupakan sumber penting dari relevansi nilai misi mengenai perusahaan,
hal ini memungkinkan bagi peneliti akademis untwnguji efisiensi pasar modal
terhadap informasi akuntansi (Walker, 2004 dalam sddiney, 2009).
Kemampuan menjelaskan informasi akuntansi dalantarkaya dengan nilai
perusahaan, dapat diuji dengan efisiensi pasar Imddagan angka-angka
akuntansi.

Penelitian Lev (1989) menguji hubungan antara net@ham saat ini dan

perubahan laba saat ini. Dalam regresi return satamnaba tahunan, ditemukan
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bahwa nilai B perubahan labanya sangat rendah dan juga ditenbatama nilai
estimasi koefisien respon laba sangat rendah. Deaymmpulkan hasil-hasil
penelitiannya ini sebagai rendahnya kualitas ldhmtansi. Kualitas laba dapat
diindikasikan sebagai kemampuan informasi laba magaitkan respon dari pasar,
sehingga rendahnya kualitas laba dapat diartikhagse kemampuan informasi
laba yang diumumkan oleh perusahagm public mendapatkan respon yang
rendah dari pasar. Sedangkan Colsal. (1994) menjelaskan bahwa kualitas
laba yang rendah adalah kurangnya ketepatan wali&umdiaba akuntansi yang
dilaporkan. Hasil menunjukkan bahwa lemahnya ketepavaktu laba adalah
faktor paling penting untuk hubungan return damalglang rendah. Ketepatan
waktu dalam melaporkan laba akuntansi berhubungagah cepatnya informasi
tersebut mencapai pasar modal, agar harga sahargardenepat dapat
mencerminkan informasi yang sebenarnya.

Oleh karena itu, Hussainey (2009) dalam penelifarmengunakan return
saham dari harga saham termasuk dividen selamadpedua belas bulan dari
delapan bulan sebelum akhir tahun keuangan sammaatebulan setelah akhir
tahun keuangan, agar informasi laba yang diumunalkam direspon pasar dan
dengan segera tercermin dalam harga saham bulaih s&pelah akhir tahun
keuangan. Penelitian ini mereplikasi dari Hussai(2§09), adapun perbedaan
dalam penelitian ini adalah return saham yang digan merupakan harga saham
bulan Maret tahun keuangan sampai pada bulan Msettlah akhir tahun
keuangan. Perbedaan ini disebabkan karena sejaludikannya peraturan baru

Bapepam Nomor X.K.2 tentang Kewajiban Penyampaiapotan Keuangan
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Berkala pada tanggal 14 Agustus 2002 yang berkaiiamgenai ketepatan waktu
dalam menyerahkan laporan keuangan yang telah itialath kantor akuntan
publik yang semula selambat-lambatnya adalah 120 dari akhir tahun
keuangan atau empat bulan setelah akhir tahun gaoamenjadi 90 hari dari
akhir tahun keuangan atau tiga bulan setelah akhwn keuangan. Sehingga
dalam penelitian ini menggunakan sampel perusalsagak dari berubahnya
peraturan tersebut oleh Bapepam yaitu pada taht4h2006.

Kemampuan memprediksi laba merupakan parameterkagfisien hasil
regresi antara return saham dan perubahan labaaatyang dikembangkan dari
model Collinset. al (1994). Laba dalam penelitian ini adaksdrnings per share
(EPS). EPS diperoleh dengan membagi laba operdsisglaelum semua
extraordinary itemsdengan jumlah saham beredar. Angka EPS dalamitemel
ini menggunakanoperating incomeatau laba operasional, yang diharapkan
dengan laba operasi lebih mampu menggambarkan sog@eusahaan daripada
laba bersih seperti yang dijelaskan oleh Shinta Klasuma, 2004. Laba bersih
dianggap masih dipengaruhi oleh hal-hal lain yasteydi luar kendali manajemen,
misalnya peristiwa luar biasa yang meningkatkara labau menurunkan laba.
Selain itu, laba operasi juga diasumsi memiliki inugpan langsung dengan proses
penciptaan laba ( Febrianto, 2005). Pertumbuhaat ggga digunakan dalam
penelitian ini, yang diharapkan akan lebih memizrikkontribusi dengan
menambah signifikansi dalam hubungan antara re@mam dan laba tahunan.

Penelitian ini juga mengembangkan penelitian yafakukan Hussainey

(2009) dengan menambahkan variabel konservatistha kebagai variabel
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independen dalam hubungannya dengan kemampuan euikgdr laba.
Konservatisme laba mempunyai peran penting dalaaktigr akuntansi karena
bisa digunakan untuk memprediksi kondisi mendatany sesuai dengan tujuan
laporan keuangan (Mayangsari dan Wilopo, 2002xi8elu konservatisme laba
juga merupakan konsep akuntansi yang masih konsiaedan masih banyak
penelitian yang perlu dilakukan. Dikatakan kontmsie karena sebagian peneliti
berpendapat bahwa laba yang dihasilkan dari metkdeservatif tidak
berkualitas, tidak relevan, dan tidak bermanfasamun sebagian peneliti
berpendapat sebaliknya (Dewi, 2004). Dikatakan ktidaerkualitas atau
menghasilkan kualitas laba yang rendah karena geaerakuntansi konservatif
akan menghasilkan laba yang berfluktuasi. Laba ydmgfluktuasi akan
mengurangi daya prediksi laba, sehingga menyebakdaservatisme laba tidak
relevan dan tidak bermanfaat. Dan dikatakan beitligsableh sebagian peneliti
karena prinsip akuntansi yang konservatif mencédtarinaba minimal yang dapat
diperoleh perusahaan sehingga laba yang disuswadenetode konservatif tidak
merupakan laba yang dibesar-besarkan nilainya.

Dalam penelitian sebelumnya oleh Espahbodi (200@)yowth
opportunitiesyang diproksikan sama dengan konservatisme lalandaenelitian
ini yaitu menggunakamarket to book value of equiyyang juga mempengaruhi
return saham selama periode dua belas bulan dapaie bulan sebelum akhir
tahun keuangan sampai empat bulan setelah akhin tekbuangan memberikan
hasil bahwa nilamarket to boolkberpengaruh positif signifikan terhadap return

saham dengarAdjusted R? adalah 0.42. NilaiAdjusted R? ini lebih tinggi
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dibandingkan apabila menggunakan return saham agte@mode Januari sampai
Desember tahun t yaitu 0.25 dan periode returnrmsadelama periode Januari
tahun t-1 sampai Desember tahun t yaitu 0.23 dengasing-masingnarket to
bookberpengaruh negatif signifikan terhadap returrasalSehingga diharapkan,
konservatisme laba dapat menambah #itjuistedR® dan menambah signifikansi
dari hubungan return saham dan laba tahunan.

Kebanyakan penelitian hanya menguji pengaruh indsrmkeuangan
dalam memprediksi laba masa depan, sedangkan paamsaengharapkan agar
pencapaian laba perusahaan dapat mengalami petangetiap periode. Dengan
penyajian laporan keuangan mengenai informasidambelum cukup kaitannya
dalam memprediksi laba di masa mendatang. Kual#psran keuangan juga
harus diperiksa oleh pihak luar, dalam penelit@mirkantor akuntan publik yang
menjadi pihak ketiga yang independen.

Riyatno (2007) menyatakan bahwa satu hal yangitetkagan informasi
laba khususnya dan laporan keuangan pada umummgg didaporkan oleh
perusahaan adalah adanya peran Kantor AkuntankP(HAP) atau Auditor
eksternal untuk memberikan jasa atestasi atas dapkeuangan perusahaan.
Sehingga diperlukan auditor dalam mengaudit lapdtanangan yang telah
disajikan. Akuntan publik sebagai auditor eksteyaaig relatif lebih independen
dari manajemen dibandingkan auditor internal, dejani diharapkan dapat
meminimalkan kasus rekayasa laba dan meningkatkedibilitas informasi

akuntansi dalam laporan keuangan (Meutia, 2004).
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Lee et al. (2007) dalam penelitiannya menyelidiki apakah el
kualitas laporan keuangan, diukur dengan kemampuarestor untuk
mengantisipasi laba masa depan, bernilai lebihgtirmla laporan keuangan
diaudit oleh kantor akuntan besar. Mereka merfalitiungan antara return saham
tahun sekarang dan laba masa depan untuk perusdéagan laporan keuangan
yang diaudit oleh kantor akuntan besar dan kecegrdida menemukan bahwa
investor dapat mengantisipasi laba masa depan leltirketika laporan keuangan
diaudit oleh kantor akuntan besar. Namun, sejakik&sron yang terjadi tahun
2002 menyebabkan independensi kantor akuntan pdbhigukan. Hal ini dapat
mengakibatkan pudarnya kepercayaan publik terhadagpor akuntan publik,
karena akuntan sebagai pihak yang memberikan pniddas kewajaran laporan
keuangan perusahaan dan bertanggung jawab ataslirigg kesalahan dan
manipulasi keuangan. Dampak kasus Enron juga begapeh secara global
termasuk di Indonesia. Oleh karena itu, dalam #oelini digunakan proxy
ukuran KAP untuk mengukur kualitas audit.

Perusahaago publicdalam melaporkan informasi laba yang merupakan
bagian dari laporan laba/rugi terbagi menjadi dyaitu perusahaan yang
melaporkan laba positif dan perusahaan yang medapdaba negatif. Perusahaan
yang melaporkan laba positif berarti bahwa dalapodan laba/rugi, pendapatan
mempunyai nilai lebih besar daripada beban usahen&adalam penelitian ini
yang dimaksudkan laba adalah laba usaha. Sedangkamsahaan yang
melaporkan laba negatif berarti bahwa dalam lapdada/rugi, beban usaha

mempunyai nilai lebih besar daripada pendapatanlanDapenelitian ini
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membedakan sampel menjadi perusahaan yang melapdaka positif dan
perusahaan yang melaporkan laba negatif, karenagaligperusahaan yang
melaporkan laba positif akan lebih mempunyai kemampdalam memprediksi
laba.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitiemengambil judul
"Pengaruh Kualitas Audit terhadap Kemampuan Memgsed.aba”. Dalam
penelitian ini ingin membuktikan bahwa dalam kemaearp memprediksi laba

dapat dipengaruhi oleh kualitas audit.

12  Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelammyenunjukkan
bahwa terjadi kontroversi peran kantor akuntan iguldlam memeriksa laporan
keuangan sehingga pengungkapan laporan keuangaebuer dapat lebih
berkualitas untuk digunakan oleh investor dalam prexdiksi laba masa depan.
Sehingga rumusan permasalahan dalam penelitiadabah :

1. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan invesiotuk
mengantisipasi laba masa depan dari harga sahamkutditas laporan
keuangan yang diaudit kantor akuntan publik?

2. Apakah hubungan antara kemampuan investor dalanganésipasi laba
masa depan dan kualitas audit, berbeda antaragbears yang melaporkan

laba positif dan perusahaan yang melaporkan lagatifi@
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1.3  Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kualdasdit terhadap
kemampuan memprediksi laba.

2. Memperoleh bukti empiris mengenai perbedaan pehghknalitas audit
terhadap kemampuan memprediksi laba antara pemrsahang
melaporkan laba positif dan perusahaan yang meédapdaba negatif.

1.3.2 Manfaat pendlitian:

1. Manfaat teoritis:

a. Penelitian ini bermanfaat sebagai masukan bagiligedalam hal
pengembangan ilmu pengetahuan dan penerapandedrigang ada,
terutama yang berkaitan deng&ualitas audit dan kemampuan
memprediksi laba.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaha
kepustakaan dan dapat digunakan sebagai bahamip@ngan oleh
peneliti lain.

2. Manfaat praktis:

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahkepada
investor dan calon investor serta pelaku pasarnyaindalam
memandang laba yang diumumkan oleh perusahaan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasapadee

akademisi mengenai pasar modal.
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Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dimaksudkan untuk mempermyainbahasan

dalam penulisan. Sistematika penulisan peneliiaadalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang masalatpmpisan masalah,
pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelisarta sistematika
penulisan.

TELAAH PUSTAKA

Bab ini membahas tentang landasan teori yang digumapenelitian

terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis.

BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas variabel penelitian teeseefinisi
operasionalnya, populasi dan sampel penelitians jgan sumber data,

metode pengumpulan data, dan metode analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB V

Bab ini akan membahas mengenai gambaran umum qgisméditian,
analisis data, dan pembahasan dari analisis datgenai hubungan
antara kualitas audit dan kemampuan mempredikai lab

PENUTUP

Berisi kesimpulan-kesimpulan yang didapat dari Ihgsenelitian,

keterbatasan dan saran-saran.
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu
2.1.1 Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan suatu ringkasan dau pu@ses pencatatan
dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadinseleahun buku bersangkutan.
Pengertian laporan keuangan menurut PSAK No.1 (20@rupakan bagian dari
proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yaggale biasanya meliputi
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan mgatg disajikan dalam
berbagai cara seperti misalnya arus kas atau lapanas dana), catatan dan
laporan lain serta materi penjelasan yang merupbkgran integral dari laporan
keuangan.

Laporan keuangan yang sebenarnya merupakan prddhikdari proses
atau kegiatan akuntansi dalam satu kesatuan. Prdsgstansi dimulai dari
pengumpulan bukti-bukti transaksi yang terjadi saingada penyusunan laporan
keuangan. Proses akuntansi tersebut harus dildé@amaenurut cara tertentu
yang lazim dan berterima umum serta sesuai dertgadas akuntansi keuangan.
2.1.1.1 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut PSAK (2007) tujuan laporan keuangan untujian umum
adalah menyediakan informasi yang menyangkut pogisiiangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besarkpemi@am pengambilan

keputusan ekonomi serta menunjukkan kinerja yalai tdilakukan manajemen
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(stewardship, atau pertanggungjawaban manajemen atas pengysusaber-
sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Dalamkaangencapai tujuan
tersebut, suatu laporan keuangan menyajikan infeirmengenai perusahaan
meliputi:

1. Aktiva

2. Kewajiban

3. Ekuitas

4. Pendapatan dan beban termasuk keuntungan

5. Arus kas

Informasi tersebut di atas beserta informasi langgng terdapat dalam
catatan laporan keuangan membantu pengguna lagatam memprediksi arus
kas masa depan, khususnya dalam hal waktu dantleepdgperolehnya kas dan
setara kas.
2.1.1.2 Manfaat L aporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat pentintbk
mendapatkan informasi sehubungan dengan posisnganadan hasil-hasil yang
dicapai oleh perusahaan.

Data keuangan tersebut akan lebih berarti jika rdgedingkan dan
dianalisis lebih lanjut sehingga dapat diperoletadgang dapat mendukung
keputusan yang diambil. Menur@tatement of Financial Accounting Concept

No.1, tujuan dan manfaat laporan keuangan adalah:
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Pelaporan keuangan harus menyajikan informasi yapat membantu
investor, kreditor dan pengguna lainnya yang paaéralam membuat
keputusan lain yang sejenis secara rasional.

Pelaporan keuangan harus menyajikan informasi yapat membantu
investor, kreditor, dan pengguna lain yang potémksitam memperkirakan
jumlah waktu dan ketidakpastian penerimaan kas dsamyang akan
datang yang berasal dari pembagian deviden atapgonbayaran bunga
dan pendapatan dari penjualan.

Pelaporan keuangan harus menyajikan informasi rignsumber daya
ekonomi perusahaan. Klaim atas sumber daya kepadesghaan atau
pemilik modal.

Pelaporan keuangan harus menyajikan informasi rigntprestasi
perusahaan selama satu periode. Investor dand&rediing menggunakan

informasi masa lalu untuk membantu menaksir propeelsahaan.

Menurut PSAK (2007) pihak-pihak yang memanfaatlkgrofan keuangan

adalah :

1.

Investor

Penanam modal berisiko dan penasehat, mereka leatkegan dengan
risiko yang melekat serta hasil pengembangan deaestasi yang mereka
lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk membanénentukan
apakah harus membeli, menahan atau menjual investasebut.

Pemegang saham juga tertarik pada informasi yangumgkinkan

mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untukbanygandividen.
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Karyawan

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili, marédrtarik pada
informasi mengenai stabilitas dan profitabilitagsysahaan. Mereka juga
tertarik dengan informasi yang memungkinkan merakéuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasdaah pensiun
dan kesempatan kerja.

Pemberi Pinjaman

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangsang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pimarsarta
bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.

Pemasok dan kreditor usaha lainnya

Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik denigéormasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jugdab terhutang
akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usahleepentingan pada
perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendegada pemberi
pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan utamakadezgantung pada
kelangsungan hidup perusahaan.

Pelanggan

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi enangelangsungan
hidup perusahaan terutama kalau mereka terlibandalerjanjian jangka

panjang dengan, atau tergantung pada perusahaan.
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Pemerintah

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dihb&ekuasaanya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan&areiperkepentingan

dengan aktivitas perusahaan, mereka menetapkafakastiipajak dan

sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapasional dan statistik
lainnya.

Masyarakat

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat daldmagaie cara.

Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusrarthe pada

perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yapgkdrjakan dan

perlindungan kepada penanam modal domestik. Lapk@aangan dapat
membantu masyarakat dengan menyediakan informasenkerungan

(trend dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaata s

rangkaian aktivitasnya.

Laba Akuntans

Laba dalam penelitian ini merupakan laba akuntgasg memiliki sifat

komersial dan kelayakan ekonomis jangka panjangpaida laba ekonomis.

Kelayakan ekonomis adalah kelayakan yang diharaghaim suatu perusahaan

berdasarkan orientasi laba. Sedangkan laba ekon@uadah penerimaan

perusahaan dikurangi dengan biaya eksplisit dayabiaplisit. Biaya eksplisit

adalah biaya yang benar-benar dikeluarkan darispbaan untuk membeli atau

menyewa input yang dibutuhkan dalam produksi. Biayaisit adalah nilai input
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yang dimiliki perusahaan dan digunakan untuk prgseduksi. Menurut Arsyad

(1998), laba ekonomis bagi seorang ekonom adal@bikan dari laba bisnis atas
tingkat kembalian normal dari kekayaan modal yangvestasikan oleh suatu
perusahaan.

Pengertian laba yang dianut oleh struktur akunts@lsarang ini adalah
laba akuntansi yang merupakan selisih pengukuradgpatan dan biaya. Laba
akuntansi secara operasional didefinisikan sebpgdiedaan antara pendapatan
yang direalisasi dari transaksi yang terjadi selaata periode dengan biaya yang
berkaitan dengan pendapatan tersebut.

Ghozali dan Chariri (2007) menyebutkan bahwa ldham&@nsi memiliki
lima karakteristik sebagai berikut (Belkaoui,1993):

1. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktuatatea yang berasal
dari penjualan barang/jasa.

2. Laba akuntansi didasarkan pada postulat periodd&@si mengacu pada
kinerja perusahaan selama satu periode tertentu.

3. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapadagy ynemerlukan
pemahaman khusus tentang definisi, pengukuran dangauan
pendapatan.

4. Laba akuntansi memerlukan pengukuran tentang deyeensesdalam
bentukcost historis

5. Laba akuntansi menghendaki adanya penandingaatcliing antara
pendapatan dengan biaya yang relevan dan berlkddtagan pendapatan

tersebut.
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Kelima karakteristik laba akuntansi tersebut merkum@n untuk
menganalisis keunggulan dan kelemahan laba akunt@hariri dan Ghozali
(2007) menyebutkan keunggulan laba akuntansi dipahuskan sebagai berikut
(Belkaoui, 1993):

Pertama laba akuntansi teruji dalam sejarah dimana pemiaeran
keuangan masih mempercayai bahwa laba akuntansh rhasmanfaat untuk
membantu pengambilan keputusan ekonomi. Mautz (j18@Bm Chariri dan
Ghozali (2007) berpendapat bahwa apabila selampitiak pembuat keputusan
manajemen dan investasi tidak menemukan manfaat lgaoran keuangan
berbasiscost historis sudah pasti perubahan akuntansi telah dilakulederapa
tahun yang lalu.

Kedug laba akuntansi diukur dan dilaporkan secara difydipat diuiji
kebenarannya karena didasarkan pada transaksi#kktal, yang didukung bukti
obyektif. Pada dasarnya akuntansi digunakan untekaporkan fakta bukan
melaporkan nilaialue. Hal ini didukung oleh Kohler (1963) dalam Chadan
Ghozali (2007) yang mengatakan bahwa akuntansi ribaikamedia untuk
“mengukur nilai terkini €urrent valug’, “perubahan nilai” atau nilai dari
aktiva/kelompok aktiva.

Ketiga atas dasar prinsip realisasi dalam mengakui perda, laba
akuntansi memenuhi kriteria konservatisme. Artinglyntansi tidak mengakui

perubahan nilai tetapi hanya mengakui untung yameglisasi (ealized gain.
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Keempatlaba akuntansi dipandang bermanfaat untuk tupggngendalian
terutama pertanggungjawaban manajemen. Bukti olbygitg melandascost
historismerupakan sarana untuk mendukung pertanggungjavtatsebut.

Sementara itu, kelemahan mendasar dari laba algintarietak pada
relevansinya dalam proses pengambilan keputusaarirCan Ghozali (2007)
kelemahan laba akuntansi dapat dirumuskan sebaghkub(Belkaoui, 1993):

Pertama laba akuntansi gagal mengakui kenaikan nilavakgiang belum
direalisasi dalam satu periode karena prirgpt historisdan prinsip realisasi.
Hal ini menghalangi penyajian informasi bermanfgatg harus diungkapkan dan
memungkinkan pengungkapan untumggifl§ gabungan yang bersifat heterogin
dari periode sebelumnya dan periode berjalan.

Kedua, laba akuntansi yang didasarkan pamest historismempersulit
perbandingan laporan keuangan karena adanya pearbedatode perhitungan
costdan metode alokasi.

Ketiga,laba akuntansi yang didasarkan prinsip realisasit historis dan
konservatisme dapat menghasilkan data yang mekgesdan tidak relevan.

Sebagai tambahan kelemahan laba akuntansi di léslrikson (1989)
dalam Chariri dan Ghozali (2007) menyebutkan bgizer&elemahan laba
akuntansi yang diukur dengan kerangka akuntansigwsional. Kelemahan laba
akuntansi adalah :

1. Konsep laba akuntansi belum dirumuskan secara jelas

2. Belum ada dasar pengukuran dan penyajian yangasesgaitis mantap.
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3. Praktik akuntansi yang diterima umum memungkinkambtilinya
ketidakkonsistenan dalam pengukuran laba periodik gerusahaan yang
berbeda atau antar periode akuntansi yang sama.

4. Perubahan tingkat harga (daya beli uang) beluneneia dalam laba
akuntansi yang dihitung atas dasar nilai nominabua

5. Informasi lain mungkin terbukti lebih bermanfaatgbdnvestor dan
pemegang saham dalam pengambilan keputusan investas

2.1.2.1 Tujuan Pelaporan Laba

Salah satu tujuan pelaporan keuangan adalah mgarbemformasi
keuangan yang dapat menunjukkan prestasi perusalaéan menghasilkan laba
(earning per share Dengan konsep yang selama ini digunakan, dikarapara
pemakai laporan dapat mengambil keputusan ekonang yepat sesuai dengan
kepentingannya. Meskipun konsep laba yang digunattéarapkan mampu
memenuhi kebutuhan para pemakai, namun adanyadaerkansep dan tujuan
laba, mengakibatkan konsep laba tunggal tidak dapatenuhi semua kebutuhan
pihak pemakai laporan. Konsep laba tunggal adataisdp yang menggunakan
salah satu laba yaitu laba ekonomis atau laba aksntAtas dasar kenyataan ini
ada dua alternatif yang dapat digunakan yaitu memitasikan konsep laba
tunggal untuk memenuhi berbagai tujuan secara unaian menggunakan
berbagai konsep laba dan menyajikannya secaraketesep laba tersebut secara
khusus.

Tanpa memperhatikan masalah yang muncul, infortaési sebenarnya

dapat digunakan untuk memenuhi berbagai tujuaruarupelaporan laba adalah
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untuk menyediakan informasi yang bermanfaat bagakpiyang berkepentingan.
Informasi tentang laba perusahaan dapat digunakan :

a. Sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yargrtanam dalam
perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat kembdlate of return on
invested capital

b. Sebagai pengukur prestasi manajemen

c. Sebagai dasar penentuan besarnya pengenaan pajak

d. Sebagai alat pengendalian alokasi sumber daya ek@uatu negara

e. Sebagai dasar kompensasi dan pembagian bonus

f. Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendaiarsahaan

g. Sebagai dasar untuk kenaikan kemakmuran

h. Sebagai dasar pembagian dividen

2.1.2.2 Kemampuan Memprediks Laba

Kemampuan memprediksikan laba berhubungan denggkati dimana
investor dapat memprediksikan perubahan laba megandsebuah perusahaan.
Laporan keuangan dirancang untuk menyediakan irg#sirtoernilai relevan bagi
investor dan pengguna lain. Investor menggunak&rmasi akuntansi untuk
mempelajari kinerja perusahaan saat ini dan kemuchamprediksikan prospek
masa depannya. Oleh karena itu, pengungkapan Iigskuainggi harus
memudahkan investor dan analis keuangan untuk masigasi prospek masa

depan perusahaan dengan lebih baik.
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2.1.2.3 JenisjenisLaba

Dalam laporan laba rugi, laba dapat dikelompokkatard beberapa
elemen, yaitu:

1. Laba Kotor

Selisih lebih penjualan bersih terhadap harga pdiaiang dagang yang

dijual.

2. Laba Usaha
Selisih antara laba kotor dengan total biaya usaha.

3. Laba Bersih Sebelum Pajak
Penambahan atau pengurangan laba usaha dengampatenddari beban
di luar usaha.

4. Laba Bersih Setelah pajak

Laba setelah dikurangi pajak penghasilan yang nadsarp angka terakhir

dalam laporan laba rugi dan merupakan kenaikarihbegghadap ekuitas

pemilik dari aktivitas penciptaan laba selama mribersangkutan.

Dalam penelitian iniearnings per sharéEPS) diperoleh dari laba usaha
atau laba operasional perusahaan dibagi dengaraljusdaham yang beredar.
Alasan menggunakan laba usaha atau laba operasidalah karena laba usaha
atau laba operasional mampu menggambarkan opeahsmarusahaan dan

dianggap memiliki hubungan langsung dengan peraziptba.
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2.1.3 Efidens Pasar

Dalam sudut pandang investasi, efisiensi diartikabagai harga pasar
yang terbentuk sudah mencerminkan semua infornasy yersedia. Salah satu
istilah yang dikenal kaitannya dengan efisienstwédiidak ada seorang pun bisa
mengambil untung pada pasar” artinya jika pasaregfidan semua informasi bisa
diakses secara mudah dan dengan biaya yang mwhalse@mua pihak di pasar,
maka harga yang terbentuk adalah harga keseimbasghimgga tidak seorang
investorpun bisa memperoleh keuntungan abnormalgatenmemanfaatkan
informasi yang dimilikinya.

Konsep pasar modal yang efisien adalah pasar dintemga semua
sekuritas yang diperdagangkan telah mencerminkanuaeinformasi yang
tersedia (Tandelin, 2001). Dalm hal ini, informasing tersedia bisa meliputi
semua informasi yang tersedia baik informasi mada, linformasi saat ini,
maupun informasi yang bersifat sebagai pandapatagimi rasional yang beredar
di pasar yang bisa mempengaruhi perubahan harga.

Bentuk efisiensi pasar ditentukan oleh informasig tersedia. Informasi
yang tercermin dalam harga saham akan menentuk@nkbpasar efisien yang
dicapai. Bentuk efisiensi pasar secara informabedahkan menjadi (Samsul,
2006):

1. The Weak Efficient Market Hypothesis

Efisiensi pasar dikatakan lemalvegak-form karena dalam proses
pengambilan keputusan jual-beli saham investor igu@mgkan data harga

dan volume masa lalu. Berdasarkan harga dan volomasa lalu itu
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berbagai model analisis teknis digunakan untuk mietken arah harga
apakah akan naik atau akan turun. Analisis tekrekgasumsikan bahwa
harga saham selalu berulang kembali, yaitu seteddth dalam beberapa
hari, pasti akan turun dalam beberapa hari benjajtkemudian naik lagi,
demikian seterusnya.

Analisis teknis mempelajari pola pergerakan hangatus saham
menurut setiap kondisi ekonomi yang sedang benamggsKelemahannya
adalah bahwa analisis itu mengabaikan variabelyamgy mempengaruhi
harga saham di masa datang, sehingga kesalaharagistiarga mungkin
saja terjadi.

The Semistrong Efficient Market Hypothesis

Efisiensi pasar dikatakan setengah ksaniistrong-form karena
dalam proses pengambilan keputusan jual-beli sahsowestor
menggunakan data harga masa lalu, volume masa dan, semua
informasi yang dipublikasikan seperti laporan keysam laporan tahunan,
pengumuman bursa, informasi keuangan internasiorgdraturan
perundangan pemerintah, peristiwva politik, hukurosia, dan lain
sebagainya yang dapat mempengaruhi perekonomidgonahsini berarti
investor menggunakan gabungan antara analisis stedk@mgan analisis
fundamental dalam proses menghitung nilai sahang yan dijadikan

sebagai pedoman dalam tawaran harga beli dan jumiga
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3. The Strong Efficient Market Hypothesis

Efisiensi pasar dikatakan kuatstong-forn) karena investor
menggunakan data yang lebih lengkap yaitu harga haés volume masa
lalu, informasi yang dipublikasikan, dan informgsiivat yang tidak
dipublikasikan secara umum. Penghitungan hargamasti dengan
menggunakan informasi yang lebih lengkap ini dipkam akan
menghasilkan keputusan jual-beli saham yang lephattdan return yang

lebih tinggi.

214 Teori Agensi

Hubungan investor dan manajemen dapat dilihat daori agensi.
Sedangkan kantor akuntan publik berperan memel&saran keuangan yang
disajikan oleh pihak manajemen untuk digunakan olekestor dalam
memprediksi laba masa depan perusahaan apakalalpganstersebut memiliki
prospek ke depan yang baik ataukah sebaliknya, iagastor dapat membuat
keputusan mengenai penanaman modalnya. Seorangtanwapat melakukan
strategi investasi pasif yaitu membeli saham danaiannya dalam jangka waktu
periode yang panjang tanpa menghiraukan fluktuasatp apabila perusahaan
memiliki prospek ke depan yang baik.

Agency theoryyang dikembangkan Michael Johnson dalam Emirzon
(2007) memandang bahwa manajemen perusahaan selgagdiagi pemegang
saham akan bertindak dengan penuh kesadaran bpgntkegannya sendiri,

bukan sebagai pihak yang arif dan bijaksana seitdaeshadap pemegang saham.
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Agency theorymendasarkan hubungan kontrak antar anggota-angtpitan
perusahaarprincipal danagensebagai pelaku utam@rincipal merupakan pihak
yang memberikan mandat kepadgen untuk bertindak atas namaincipal,
sedangkanagen merupakan pihak yang diberi amanat untuk menjalank
perusahaanAgenberkewajiban untuk mempertanggungjawabkan apa telab
diamanatkan oleprincipal.
Menurut Eishenhard dalam Emirzon (2007), teori keag dilandasi oleh

3 asumsi:

1. Asumsitentang sifat manusia

2. Asumsi tentang keorganisasian

3. Asumsi tentang informasi

Asumsi tentang sifat manusia menekankan bahwa namemiliki sifat
untuk mementingkan diri sendis€lf interest, memiliki keterbatasan rasionalitas
(bounded rationality, tidak menyukai rasiaigk aversion.

Asumsi keorganisasian adalah adanya konflik ardaggota organisasi,
efisiensi sebagai kriteria produktivitas, dan ageasymmetric informatioantara
principal dan agen sedangkan asumsi tentang informasi dipandanggaeba
barang komoditi yang bisa diperjualbelikan.

Adanya posisi, fungsi, kepentingan, dan latar keeiglprincipal danagen
yang berbeda dan saling bertolak belakang, namlimgsaembutuhkan, mau
tidak mau dalam praktiknya akan menimbulkan pestegén, saling tarik-menarik

kepentingan dan pengaruh antara satu dengan yangPlermasalahan timbul
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apabila terdapat perbedaan kepentingan arstgem dan principal. Kondisi ini
disebutagency problems
Salah satu penyebalagency problemsadalah adanyaAsymmetric
Information Asymmetric Informatiomdalah informasi yang tidak seimbang yang
disebabkan adanya distribusi informasi yang tidaka antar@rincipal danagen
yang berakibat dapat menimbulkan dua permasalabhag gisebabkan adanya
kesulitanprincipal untuk memonitor dan melakukawontrol terhadap tindakan-
tindakanagen
Jensen dan meckling dalam Emirzon (2007) menyatg@gkeamasalahan
tersebut adalah :
1. Moral hazard yaitu permasalahan muncul jikgentidak melaksanakan
hal-hal yang disepakati bersama dalam kontrak kerja
2. Adverse selectignyaitu suatu keadaan di mamaincipal tidak dapat
mengetahui apakah suatu keputusan yang diambil ageh benar-benar
didasarkan atas informasi yang telah diperolehayay terjadi sebagai

sebuah kelalaian dalam tugas.

2.1.5 Kualitas Audit

Audit merupakan suatu proses untuk mengurangi dedelarasan
informasi yang terdapat antara manajer dan paraegang saham dengan
menggunakan pihak luar untuk memberikan pengesdbdmadap laporan
keuangan. Para pengguna laporan keuangan teruaa@@megang saham akan

mengambil keputusan berdasarkan pada laporan wdaly dibuat oleh auditor
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mengenai laporan keuangan suatu perusahaan. Hagriaiti auditor mempunyai
peranan penting dalam pengesahan laporan keuangdém gerusahaan. Oleh
karena itu kualitas audit merupakan hal pentinggyharus diperhatikan oleh
auditor dalam proses pengauditan.

Goldman dan Barlev (1974) menyatakan bahwa lapoaawlitor
mengandung kepentingan tiga kelompok yaitu: (1) ajgnperusahaan yang
diaudit; (2) pemegang saham perusahaan; dan (2k gibtiga atau pihak luar
seperti calon investor, kreditur dan supplier. Mgsinasing kepentingan ini
merupakan sumber gangguan yang akan memberikamatekeada auditor untuk
menghasilkan laporan yang mungkin tidak sesuai atersgandar profesi. Lebih
lanjut hal ini akan menganggu kualitas audit.

Kualitas audit bukanlah merupakan suatu yang dapasung dinikmati.
Persepsi terhadap kualitas audit selanjutnya karkalengan nama auditor.
Dalam hal ini nama baik perusahaan merupakan gambang paling penting.
Baik secara teori ataupun empiris, kualitas aud#eringkali diukur dengan
menggunakan ukuran kantor akuntan publik.
2.1.5.1 Independensi

Independensi auditor merupakan suatu hal pentng yudah sejak lama
menjadi perbicaraan baik di kalangan praktisi, pesmlkebijakan ataupun para
akademisi. Hal ini dikarenakan pendapat yang diberioleh auditor berkaitan
dengan kepentingan banyak pihak. Namun demikiardgpgat yang diberikan

oleh auditor terhadap laporan keuangan suatu geaaeaidak akan mempunyai
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nilai apabila auditor tersebut dianggap tidak mimnihdependensi oleh para
pengguna laporan keuangan.

Berkaitan dengan independensi, AICPA memberikamsyp-prinsip
berikut sebagai panduan:

1. Auditor dan perusahaan tidak boleh tergantung dakah keuangan
terhadap klien.

2. Auditor dan perusahaan seharusnya tidak terlibalanda konflik
kepentingan yang akan mengganggu objektifitas nadbekkenaan dengan
cara-cara yang akan mempengaruhi laporan keuangan.

3. Auditor dan perusahaan seharusnya tidak memilikuhgan dengan klien
yang akan mengganggu objektifitas auditor.

Selain definisi yang diberikan AICPA, SECSdcurities Exchange
Committe¢ sebagai badan yang juga berkepentingan terhaddfor yang
independen memberikan definisi lain berkaitan dengadependensi. SEC
memberikan empat prinsip dalam menentukan audédog yndependen. Prinsip-
prinsip ini menyatakan bahwa independensi dapgateggu apabila auditor: (1)
memiliki konflik kepentingan dengan kliennya; (2engaudit pekerjaan mereka
sendiri; (3) berfungsi baik sebagai manajer ataupekerja dari kliennya; (4)
bertindak sebagai penasihat bagi kliennya.

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) sebagai pihak yangempunyai
kompetensi mengatur dan mengawasi aktivitas akurdianindonesia juga
memberikan aturan berkaitan dengan independengijukan, dan objektifitas

akuntan dalam melaksanakan aktivitasnya. Dimarendahenjalankan tugasnya,
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anggota kantor akuntan publik (KAP) harus selalumpertahankan sikap mental
independen di dalam memberikan jasa profesi selnaga diatur dalam Standar
Profesional Akuntan Publik yang ditetapkan oleh. I8lkap mental independen
tersebut harus meliputi independen dalam kenyataarfacty maupun yang
kelihatan (n appeareance

Berkaitan dengan auditor yang independen, WattZiamerman (1986)
menyatakan bahwa kepercayaan yang diberikan urdrfkasi auditor terhadap
laporan keuangan Kkliennya cenderung tergantung deepleompetensi dan
independensi. Kompetensi bermakna kelayakan puoofakiindividu yang
memiliki kemampuan teknik untuk mengetahui bentekapggaran dalam suatu
sistem akuntansi. Adapun independensi mensyaratiditor untuk mempunyai
pandangan yang tidak bias dalam segala hal yangulb@ngan dengan hasil
auditnya. Pandangan yang tidak bias ini diartikegh dVatts dan Zimmerman
(1986) sebagai kebebasan untuk melaporkan pelangang ditemukan.

Menurut Scottet al (2000) auditor yang independen seharusnya dapat
menjadi pelindung terhadap praktek-praktek akumtgarsg menyimpang, karena
auditor tidak hanya dianggap memiliki pengetahuangymendalam di bidang
akuntansi tetapi juga dapat berhubungan dergatit committeedan dewan
direksi yang bertanggung jawab untuk memeriksa aengliti para pembuat
keputusan di perusahaan.

Dari berbagai pendapat mengenai independensi @i &adapat satu
kesepakatan bahwa independensi merupakan hal gemtng mesti dimiliki oleh

auditor. Terdapat berbagai jenis independensipitatapat disimpulkan bahwa
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independensi yang dapat dinilai hanyalah indepesidgang kelihatan. Dan
penilaian terhadap independensi yang kelihatarseharusnya berkaitan dengan

hubungan yang dapat dilihat serta diamati antadéa@udan kliennya.

2.1.6 Konservatisme

Wibowo (2002) dalam Suaryana (2005) menyatakanéteatisme adalah
prinsip dalam pelaporan keuangan yang dimaksudkatmkumengakui dan
mengukur aktiva dan laba dilakukan dengan penulatkbhtian oleh karena
aktivitas ekonomi dan bisnis yang dilingkupi kekigdastian. Implikasi dari
penerapan prinsip ini adalah pilihan metode akwsitditujukan pada metode
yang melaporkan laba dan aktiva lebih rendah ataguebih tinggi. Basu (1997)
mendefinisikan konservatisme sebagai praktik meanggirlaba (dan mengecilkan
aktiva bersih) dalam merespons berita burdbad( newy tetapi tidak
meningkatkan laba (meninggikan aktiva bersih) dalaerespons berita baik
(good newps Konsep konservatisme menyatakan bahwa dalamakeagang
tidak pasti manajer perusahaan akan menentukdrapiperlakuan atau tindakan
akuntansi yang didasarkan pada keadaan, harapawlid®j atau hasil yang
dianggap kurang menguntungkan. Implikasi konsepenfiadap prinsip akuntansi
adalah akuntansi mengakui biaya atau rugi yang kgkinan akan terjadi, tetapi
tidak segera mengakui pendapatan atau laba yang dRtang walaupun

kemungkinan terjadinya besar (Suwardjono, 1989).

Konservatisme dari sudut pandang manajemen atayupem laporan

keuangan didefinisikan sebagai metode akuntansterfoea umum yang
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melaporkan aktiva dengan nilai terendah, kewajild@mgan nilai tertinggi,
menunda pengakuan pendapatan, seta mempercepatkpangbiaya. Definisi
konservatisme yang lebih deskriptif adalah memiihnsip akuntansi yang
mengarah pada minimalisasi laba kumulatif yangpditkan yaitu mengakui
pendapatan lambat, mengakui biaya lebih cepat, laneasset dengan nilai yang
lebih rendah, dan menilai kewajiban dengan nilaigyebih tinggi.

2.1.6.1 Akuntans Konservatif Tidak Bermanfaat

Meskipun prinsip konservatisme telah diakui sebagasar laporan
keuangan di Amerika Serikat, namun beberapa pen&iih meragukan manfaat
konservatisme. Staubus (1995) dalam Dewi (2004 drefapat adanya berbagai
cara untuk mendefinisikan dan menginterpretasikansérvatisme merupakan
kelemahan konservatisme. Di samping itu, konsesnaidianggap sebagai sistem
akuntansi yang bias. Pendapat ini dipicu oleh g@fekuntansi yang mengakui
biaya dan kerugian lebih cepat, mengakui pendapdtan keuntungan lebih
lambat, menilai aktiva dengan nilai yang terendd#dm kewajiban dengan nilai
yang tertinggi (Basu, 1997).

Konservatisme mempengaruhi kualitas angka-angkey yhlaporkan di
neraca maupun laba dalam laporan laba/rugi. Kgidkaisahaan meningkatkan
jumlah investasi, maka akuntansi konservatif ak@nghasilkan perhitungan laba
yang lebih rendah dibandingkan akuntansi optinbiefil. Akuntansi konservatif
juga akan menciptakan cadangan yang tidak tercs¢hingga memungkinkan

manajemen lebih leluasa melaporkan angka laba sia miatang.
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2.1.6.2 Akuntans Konservatif Bermanfaat

Konservatif tetap digunakan dalam praktik akuntdas disarankan untuk
tetap digunakan. Givoly dan Hayn (2002) menunjukkanadi peningkatan
konservatisme di Amerika Serikat. Akuntansi konasifvakan menguntungkan
dalam kontrak-kontrak antara pihak-pihak dalam ge&naan maupun dengan luar
perusahaan. Konservatisme dapat membatasi tindakaajer untuk membesar-
besarkan laba serta memanfaatkan informasi yangetrsiketika menghadapi
klaim atas aktiva perusahaan.

Penelitian mengenai manfaat konservatisme telkutkan di
Indonesia. Mayangsari dan Wilopo (2002) yang menggan C-score sebagai
proksi konservatisme membuktikan bahwa konservatismemiliki value
relevance Value relevanceadalah suatu konsep yang menghubungkan angka-
angka akuntansi dengan nilai pasar perusahaannggghilaporan keuangan
perusahaan yang menerapkan prinsip konservatisipat agaencerminkan nilai
pasar perusahaan.

Para peneliti menyebutkan telah terjadi peningk&tanservatisme standar
akuntansi secara global. Peningkatan itu disebabletn meningkatnya tuntutan
hukum, seingga auditor dan manajer cenderung melgiddirinya dengan selalu
melaporkan angka-angka yang konservatif dalam ép&euangan (Givoly dan

Hayn, 2002).



49

2.1.7 Penditian Terdahulu

Pengujian hubungarearnings dengan harga saham atau return saham
diawali oleh penelitian Ball dan Brown (1968), majgkandungan informasi
earnings yang berguna untuk memprediksi returna ang digunakan adalah
data untuk periode 1946-1966 yang diambil dari CQSPAT, CRSP, dan Wall
Street Journal. Penelitian ini menggunakan 261 sarpengumumarearnings
perusahaan yang terdaftar di NYSE. Model yang digan adalalregression
modeldannaive modelSecara umum dapat disimpulkan balpgaingkatan atau
penurunan earnings tahunan suatu perusahaan diidaigan kenaikan harga
sahamnya.

Hussainey (2009) dalam penelitiannya mendapatkan Hari hipotesis
pertama menunjukkan bahwa return saham saat incen@mkan informasi laba
masa depan lebih kuat bagi perusahaan dengan tagetmngan yang diaudit
oleh salah satu dari kantor akuntan publik Big 4ipdala perusahaan dengan
laporan keuangan yang diaudit oleh kantor akuntamlilp selain Big 4. Hasil
hipotesis yang kedua menunjukkan sejumlah perbedsignifikan antara
perusahaan yang melaporkan laba positif dan lapatiheSecara khusus, tiga
perbedaan utama yang ditemukan:

1. menunjukkan Earnings Response Coefficient (ERC)tuydiesarnya
abnormal returnsaham dalam merespon komponen kejutan dari laf@ ya
dilaporkan perusahaan, lebih tinggi pada varialeelipahan laba saat ini
untuk perusahaan yang melaporkan laba positif ddaperusahaan yang

melaporkan laba negatif.
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2. menunjukkan bahwa investor tidak dapat mempreddtsh masa depan
untuk perusahaan yang melaporkan laba negatif delagaran keuangan
yang diaudit oleh kantor akuntan publik Big 4. Sidoga ada bukti kuat
bahwa perusahaan yang melaporkan laba positif delagaran keuangan
yang diaudit kantor akuntan publik Big 4 dapat rkekan antisipasi laba
dari harga saham selama dua tahun ke depan.

3. menunjukkan bahwa kualitas audit tidak meningkatkeamampuan pasar
modal untuk memprediksi laba masa depan untuk pbaa yang
melaporkan laba negatif. Sebaliknya ada pengagriifikan pada kualitas
audit terhadap prediksi laba investor untuk peraaahyang melaporkan
laba positif.

Penelitian yang dilakukan oleh Mayangsari (2004@nguji apakah ERC
pada perusahaan yang menggunakan auditor spesidiistri lebih tinggi
dibandingkan pada perusahaan yang tidak menggurmaiditor spesialis industri.
Proksi kualitas audit dari penelitian ini adalalesplisasi industri auditor dengan
menggunakan variabel dummy; 1 untuk auditor spes@n O untuk auditor
nonspesialis. Pertama, sampel industri yang digama&dalah industri yang
minimal memiliki 30 perusahaan. Kedua, auditor tikan spesialis jika auditor
tersebut mengaudit 15% dari total perusahaan ydagdalam industri tersebut.
Yang berarti bahwa 0.15 dikalikan minimal 30 peh#sm yaitu 4.5atau 4
perusahaan, jadi dikatakan spesialis jika auditoimal mengaudit 4 perusahaan
dalam suatu industri.Hasil penelitian ini mendukung hipotesa bahwa audit

mempengaruhi ERC. Artinya besar atau kecilnya ER@erdjaruhi oleh
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karakteristik auditor. Auditor yang spesialis aldapat menghasilkan ERC yang
lebih besar dibandingkan yang spesialis. Meskipemikian ternyata investor
tidak merespon secara berbeda antara laporan kaeugagg diaudit oleh auditor
spesialis dan nonspesialis.

Utama dan Naimah (2007) menguji pengaruh laba aksgntterhadap
harga saham lebih kecil pada perusahaan yang rkeiaitia negatif dibanding
dengan perusahaan yang memiliki laba positif, deng@mperhitungkan laba
akuntansi. Menggunakan sampel data tahun 1997 s&20pa, dengan regresi
digunakan sebagai alat pengujian hipotesis. Parelini berhasil menerima
hipotesis yang menyatakan bahwa perusahaan yangiliknelaba negatif,
pengaruh laba akuntansi terhadap harga saham aké#én kecil dibandingkan
dengan perusahaan yang memiliki laba positif. Desuai juga dengan hipotesis
yang menyatakan bahwa pengaruh nilai buku terhhdaga saham akan lebih
besar pada perusahaan yang memiliki laba negatif.

Balsam et al. (2003) meneliti pengaruh adanya aliessi auditor dengan
tingkat absolute discretionary accrugDA) dan Earnings Response Coefficient
(ERC). Discretionary accrual adalah akrual yang dapat dikendalikan oleh
manajemen dalam jangka pendek serta dapat digur@&hnmanajemen untuk
mengatur besarnya laba yang diinginkan. Populasig ydigunakan adalah
perusahaan yang terdaftar dal@wmpustat Databasselama periode tahun 1991-
1999, yang dipilih sesuai dengan kriteria untuk gmgung spesialisasi.
Menggunakan analisis regrédrdinary Least SquaréOLS), penelitian tersebut

berhasil membuktikan bahwa perusahaan yang dialaitauditor yang memiliki
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spesialisasi industri melaporkan tingkabsolute discretionary accruayang
relatif rendah daiarnings Respons CoefficigiiftRC) yang relatif tinggi.

Midiastuty dan Machfoedz (2003) meneliti hubungabdrapa mekanisme
corporate governanceeperti kepemilikan manajerial, kepemilikan insibnal,
dan jumlah dewan direksi terhadap indikasi manajerdaba (iscretionary
accrua) dan kualitas labaHarnings Respons CoefficigntPenelitian tersebut
menggunakan sampel sebanyak 85 perusahaan yargftdaerdi Bursa Efek
Jakarta (BEJ). Perusahaan yang digunakan sebagmebkgenelitian adalah
perusahaan yang bukan berasal dari industri pedmadikn keuangan. Dengan
menggunakan analisis regr&3idinary Least SquaréOLS), berhasil ditemukan
bahwa kepemilikan manajerial dan kepemilikan iostdnal berpengaruh negatif
terhadap discretionary accrual dan berpengaruh positif terhaddparnings
Respons CoefficieERC).

Penelitian yang dilakukan oleh Suaryana dalam bgst1l menguiji
perbedaan daya prediksi laba kelompok konservatifrtbnkonservatif. Hasil uji
beda dua rata-rata pada metode estimasi earnigjs/stturn relation method
adalah t-hitung sebesar 3,619 dan tingkat sigm&k&,00. Hasil ini menunjukkan
adanya perbedaan daya prediksi laba pada kelompohksekvatif dan
nonkonservatif. Daya prediksi diukur dengan mengtgt perbedaan nilai laba
prediksi dengan nelai laba sesungguhnya. Ukuradiksieyang digunakan adalah
mean absolute errofMABE). Nilai MABE kelompok konservatif secara s
lebih besar daripada kelompok nonkonservatif. ApalABE yang tinggi

menunjukkan daya prediksi yang rendah, maka kel&nkomservatif memiliki
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daya prediksi laba yang lebih rendah daripada ketdnmonkonservatif. Hasil
pengujian mendukung penelitian Zhang dan Panmab2j2@hang dan Panman
juga menemukan hal serupa, yaitu daya prediksidabderung lebih rendah pada
perusahaan yang menerapkan prinsip akuntansi kaigeterutama pada
perusahaan yang pertumbuhan investasinya berfikpzaa setiap periode. Hal
ini terjadi karena laba yang dihasilkan dari pepara prinsip akuntansi
konservatif cenderung lebih berfluktuasi daripaddade yang lebih optimis.

Dalam penelitian Widya (2004) mengenai AnalisiktbaFaktor yang
Mempengaruhi Pilihan Perusahaan Terhadap Akunt&osservatif, penerapan
akuntansi konservatif di Indonesia sebesar 76,%f6/& perusahaan di BEJ pada
periode 1995-2002.

Penelitian oleh Espahbodi (2000) menguji semua kkamatik khusus
perusahaan yang mempengaruhi hubungan return dam [Bampel yang
digunakan adalah data dari tahun 1989-1994, dethd#? perusahaan. Return
saham yang digunakan adalah selama periode dustébn dari 1 April tahun t
sampai 1 April tahun t+1. Karakteristik khusus pahaan diantaranya adalah
growth opportunities yang diproksikan dengaarket to book value of equity
Hasil menunjukkan bahwanarket to bookmempunyai hubungan positif dan
signifikan 0.05. Hal ini berarti bahwaarket to bookerpengaruh terhadap return,
dengan nilai adjusted®®.42. Hubungan dan nilai ini adalah signifikan gafing
tinggi dibandingan dengan return selama periodeialasampai Desember dan

Januari tahun t-1 sampai Desember tahun t.



54

2.2  Kerangka Pemikiran
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdakelangka pemikiran

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran 1

Kemampuan Memprediks Laba dengan Model Collinset. al (1994)

Variabel Independen

e Perubahan Laba per
Saham periode t

* Perubahan Laba per
Saham periode t+1

e Perubahan Laba per
Saham periode t+2

* Retun Saham tahun t+1

e Retun Saham tahun t+2

Variabel Dependen
Return Saham tahun t

»
»
A

+ Hasil Laba

¢ Pertumbuhan Total
Asset

+ Konservatisme Laba

Variabel Moder at
Kualitas Audit
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Kemampuan memprediksi laba menurut Model Collets al (1994)
merupakan parameter hasil regresi antara variggrdlen yaitu Return Saham
dengan beberapa variabel independen yaitu Perubaienper Saham periode t
Perubahan Laba per Saham periode t+1, PerubahanpeslSaham periode t+2,
Retun Saham tahun t+1, Retun Saham tahun t+2, Haisd, Pertumbuhan Total
Aset, dan Konservatisme Laba. Kualitas Audit sebag@abel moderat bertujuan
untuk mempengaruhi (memperlemah atau memperkubt)igan antara variabel

dependen dengan beberapa variabel independennya.

2.3  Hipotesis
2.3.1 Kualitas Audit dan Kemampuan Memprediksi Laba

Kemampuan memprediksi laba merupakan koefisien pasameter hasil
regresi return saat ini dengan laba tahunan, dagwatddiartikan sebagai
kemampuan investor dalam mengantisipasi laba mapanddari harga saham.
Informasi laba pada tahun berjalan diumumkan unmundapat reaksi dari
investor, sehingga agar mendapat reaksi investay gasitif maka informasi laba
harus berkualitas. Laba dikatakan berkualitas #géddba tersebut tidak terlambat
dilaporkan atau dipublikasikan kepada pasar dadwagen informasi yang ada di
dalamnya dijamin kebenaran dan kewajarannya.

Reaksi dari para investor terhadap informasi |#d@ebut tercermin
dalam harga saham untuk menghitung return saham.r&arn saham, investor
dapat mengantisipasi laba masa depan perusahaggahdua tahun ke depan

dalam penelitian ini. Parameter atau koefisien rantaturn saham dengan laba
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masa mendatang harus bernilai positif, yang bebaittiva return saham saat ini
dapat memprediksi laba masa mendatang. Return sgaagntinggi akan dapat

disimpulkan bahwa perubahan laba di masa mendatargbesar.

Oleh karena itu, kualitas audit yang tinggi memm@ingeran penting
dalam memberikan kepastian bahwa laporan keuargag gidalamnya terdapat
informasi mengenai laba perusahaan disajikan wdgar dapat menyelesaikan
proses auditnya dengan tepat waktu. Sehingga haay@m dapat segera
mencerminkan informasi yang tersedia untuk digunakavestor dalam
mengantisipasi laba masa depan. Hussainey (2008yatakan bahwa kantor
akuntan besar menyediakan kualitas laporan keuayeyam lebih tinggi daripada
kantor akuntan kecil. Sehingga investor dapat matngjpasi laba masa depan
hingga dua tahun ke depan untuk perusahaan yantplaxeuangannya diaudit
oleh kantor akuntan publiBig Four. Hal ini berarti bahwa kualitas auddig
Four mempunyai kemampuan yang lebih tinggi untuk mesitffean informasi
laba yang berkualitas yaitu informasi laba yan@HKiderlambat dilaporkan dan
wajar dalam penyajiannya. Dengan demikian dapatwiskan hipotesis:

H1. Tingkat kemampuan investor untuk mengantisipas laba masa depan
dari harga saham bernilai lebih tinggi bagi perusahaan dengan

laporan keuangan yang diaudit oleh kantor akuntan publik Big Four
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2.3.2 Kemampuan Investor Mengantisipas Laba Masa Depan dan Kualitas
Audit Untuk Perusahaan Yang Melaporkan Laba Positif dan Laba
Negatif
Laporan laba/rugi menyediakan informasi laba yangapmhi oleh

perusahaan maupun rugi yang dialami perusahaaunsd®eran yang melaporkan

laba positif berarti bahwa pendapatan lebih beadpada beban dan perusahaan
yang melaporkan laba negatif berarti sebaliknyauybahwa beban lebih besar
daripada pendapatan. Perusahaan yang melaporkan gdabitif cenderung
dianggap dan diharapkan mempunyai kemampuan unaplatdmenghasilkan
perubahan laba positif dan semakin meningkat diantagndatang. Sehingga
investor bereaksi positif terhadap informasi pehamaharga dari perusahaan yang
melaporkan laba positif. Dan dibantu dengan kualigudit yang tinggi,
diharapkan investor dapat mengantisipasi laba mesalatang hingga dua tahun

ke depan.

Di Indonesia, telah dilakukan penelitian yang medab@an perusahaan
yang memiliki laba positif dan laba negatif. Naimalan Utama (2007)
menunjukkan hasil bahwa koefisien respon laba lebiidah pada perusahaan
yang memiliki laba negatif dibandingkan perusahgamg memiliki laba positif.
Dan perusahaan yang memiliki laba negatif, pengéabh akuntansi terhadap
harga saham akan lebih kecil dibandingkan dengaunspbaan yang memiliki
laba positif. Hussainey (2009) menyatakan bahwasaéraan yang melaporkan
laba positif dengan laporan keuangan yang diaudelit kantor akuntan publiRig

Four mempunyai kemampuan untuk memprediksi laba hindga tahun ke
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depan, namun perusahaan yang melaporkan labafragagan laporan keuangan

yang diaudit oleh kantor akuntaon Big Fourtidak dapat memprediksi laba. Hal

ini berarti bahwa terdapat perbedaan antara pemasaljang melaporkan laba

positif dan perusahaan yang melaporkan laba neda¢ihgan demikian dapat

dirumuskan hipotesis:

H2: Kekuatan tingkat hubungan antara kemampuan investor untuk
mengantisipasi laba masa depan dari harga saham dan kualitas audit
bernilai tidak sama bagi perusahaan yang melaporkan laba positif

dan perusahaan yang melaporkan laba negatif.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Variabd Pendlitian dan Definisi Operasional

Dalam penelitian ini digunakan berbagai variabeltulkhk melakukan
analisis data. Variabel tersebut terdiri dari Maela dependen, variabel
independen, dan variabel moderat. Variabel independialam penelitian ini
adalah perubahan laba per saham pada periodaubgbamn laba per saham pada
periode t+1, perubahan laba per saham pada peri@jeeturn saham periode
t+1, return saham periode t+2, hasil laba, perturahuotal aset periode t, dan
konservatisme laba. Sedangkan variabel dependéahacdurn saham periode t.

Selain itu terdapat variabel moderat dalam peaelitni adalah kualitas audit.

3.1.1 Variabe Independen

Variabel independen merupakan variabel yang mengsahgatau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varidbpbenden atau variabel
terikat (Sugiyono, 2004). Variabel independen dalpemelitian ini adalah
perubahan laba per saham pada periode t, perubetfeaper saham pada periode
t+1, perubahan laba per saham pada periode tt2nreaham periode t+1, return
saham periode t+2, hasil laba, pertumbuhan tol@esiode t, dan konservatisme

laba.
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3.1.1.1 Perubahan L aba per Saham pada Periodet
Dalam penelitian Schleicher et.al (2007), varia¥ehdalah pertumbuhan
laba pada periode t. Variabel yang sama dalam itianeCollins (1994) yaitu

UX; adalah angka pertumbuhan laba yang didapat dari:

Uxt = Xt - Et—l(xt)

Dimana:

UX: = Pertumbuhan Laba

Xi = Laba periode t

E..1(X)= Laba sebelum periode t

Oleh karena itu, Xdalam penelitian ini yaitu perubahan laba per saha
periode t dirumuskan:

Perubahan Laba per Saham)(XEPS, — EPS.,

EPS = Laba operasional sebelum semua extraordieany

Jumlah Saham Beredar

3.1.1.2 Perubahan L aba per Saham pada Periodet+1

Dalam penelitian Schleicher et.al (2007), variabXl. adalah
pertumbuhan laba pada periode t. Variabel yang s#atean penelitian Collins
(1994) yaitu UX.« adalah angka pertumbuhan laba yang didapat dari:

Uxt+k = Xt+k - Et—l(xt+k)
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Dimana:

UX ik = Pertumbuhan Laba
Xk = Laba periode t

Er.1(Xt+k) = Laba sebelum periode t

Oleh karena itu, ¥; dalam penelitian ini yaitu perubahan laba per saha
periode t+1 dirumuskan:
Perubahan Laba per Saham periode t+L)% EPS.; — EPS

EPS = Laba operasional sebelum semua extraordieany

Jumlah Saham Beredar

3.1.1.3 Perubahan L aba per Saham pada Periode t+2

Dalam penelitian Schleicher et.al (2007), variabXl.x adalah
pertumbuhan laba pada periode t. Variabel yang s#aten penelitian Collins

(1994) yaitu UX.« adalah angka pertumbuhan laba yang didapat dari:

UXt+k = xt+k - Et—l(xt+k)

Dimana:

UXt+k = Pertumbuhan Laba
Xtk = Laba periode t

Er1(Xtk) = Laba sebelum periode t

Oleh karena itu, ¥; dalam penelitian ini yaitu perubahan laba per saha

periode t+1 dirumuskan:
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Perubahan Laba per Saham periode t+2)% EPS.2 — EPS+1

EPS = Laba operasional sebelum semua extraordieany

Jumlah Saham Beredar

3.1.1.4 Return Saham Periodet+1

Return total merupakan return keseluruhan dariusumtestasi dalam

suatu periode tertentu. Return total sering diseleagan return saja. Return total

terdiri daricapital gain (lossfanyield sebagai berikut ini (Jogiyanto, 2003).

Return = Capital gain (loss) + Yield

_R-P,, D
Py P
_R-PR,+D,
P

Capital gain atau capital loss merupakan

selisin Harga investasi

sekarang relative dengan harga periode yang l&da.hhrga investasi sekarang

(P, lebih tinggi dari harga investasi periode laly jPberarti terjadi keuntungan

modal €apital gair) sebaliknya terjadi kerugian modahgital los$. Jadi, Return

Saham Periode t+1 adalah:

P.-P+D,
(Rt+1): t+1 Ft)t t+1
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3.1.1.5 Return Saham Periode t+2

Return total merupakan return keseluruhan dariusumtestasi dalam
suatu periode tertentu. Return total sering diseleagan return saja. Return total
terdiri daricapital gain (lossganyield sebagai berikut ini (Jogiyanto, 2003).

Return = Capital gain (loss) + Yield

_R-P, D
Py P
_R-P,+D,
P

Capital gain atau capital loss merupakan selisih Harga investasi
sekarang relative dengan harga periode yang l&a.hhrga investasi sekarang
(P, lebih tinggi dari harga investasi periode laly jPberarti terjadi keuntungan
modal €apital gair) sebaliknya terjadi kerugian modabgital los3. Jadi, Return
Saham Periode t+2 adalah:

(Rup) = F)t+2 B F)t+1 + Dt+2
P

3.1.1.6 Hasil Laba
Dalam penelitian Schleicher (2007), hasil laba fimgkan sebagai
tingkat laba dalam periode t-1. Hussainey (2009umeskan hasil laba sebagai

berikut;

EPa1 = EPS1

Harga Saham Maret setelah Akhir Tahun t-1
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3.1.1.7 Pertumbuhan Total Asset

Dalam penelitian Lee et.al (2007), variabel growttefinisikan sebagai
perubahan total asset perusahaan antara tahunttldditbagi dengan total asset
pada tahun t-1. Pertumbuhan total asset dapat dgken sebagai berikut:

Growth : Total Asset— Total Asset,

Total Asset;

3.1.1.8 Konservatisme L aba

Tiga ukuran konservatif yang diungkapkan oleh W42603) yang
digunakan juga dalam penelitian sebelumnya (Wi@g84) yaitu,earnings/stock
return relation measure, earnings/accrual measdegnet asseteasures.

1. Earnings/stock returns relation measure
Meregresi laba dan return dengan langkah sebagkube

EPS, =a,+a,DR,+ 5, R, +BDR *R, +€,

EPS: =laba perlembar saham i tahunt

Rit  =return saham i tahun t

DRi; = variabel dummy dengan nilai 1 jika R0 (proksi kabar buruk)

dan 0 jika R>0 (proksi kabar baik)

a, =intersep
a, = koefisien variabel dummy jenis periode
B, = koefisien (slop) regresi

B, = koefisien variabel interaksi return dan jenisqde
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et = error terms
jika koefisien 5, memiliki tanda positif dan secara signifikan belbe

dengan nol maka terjadi konservatisme laba padssgakaan.
2. Earnings/accrual measures
Pengukuran konservatisme ini digunakan oleh Giwvddy Hayn
(2002) dan Dewi (2003) yaitu:

Cit = NIi-CF;

Cit = tingkat konservatisme
Nli = laba bersih sebeluextraordinaryitem dikurangi depresiasi dan
amortisasi

CF; =arus kas dari kegiatan operasional

Apabila selisih antara laba bersih dan arus kasileemegatif,
maka laba digolongkan konservatif dan sebaliknyal iHi disebabkan
karena laba lebih rendah dari cash flow yang dipbroleh perusahaan
pada periode tertentu (Dewi, 2003).

3. Net asset measures

Proksi yang ketiga yaitu menggunakan rasarket to book ratios
(market value of common equity/book value of comeuprity). Rasio
yang bernilai lebih dari 1, mengindikasikan penarapakuntansi

konservatif.

Menghubungkan angka-angka akuntansi dengan niksérpperusahaan

merupakan konsep relevansi nilai. Relevansi nilefupakan cara untuk menguiji
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kegunaan data akuntansi. Model yang biasa digunakdok menunjukkan
relevansi nilaidari sisi konservatisme adalah model yang ketigéu yislodel
Feltham Ohlson (Sayidah, 2005) yaitu rasiarket to book Oleh karena itu,
dalam penelitian ini menggunakan pengukuran yangg&eyaitu Net asset
measuresSelain itu, didukung penelitian oleh Espahbo®0@ dalam regresinya
antara return dan laba menggunakaarket to book value of equiiymtuk menguiji
pengaruhnya terhadap return saham selama peri@dbetas bulan dimulai pada
1 April tahun t sampai 1 April tahun t+1. Periodeng sama dengan penelitian

yang dilakukan oleh Hussainey (2009).

3.1.2 Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipehgaatau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel indepentienvariabel bebas (Sugiyono,
2004). Variabel dependen dalam penelitian ini dd&eaturn Saham Periode t.

Return total merupakan return keseluruhan dariusuatestasi dalam
suatu periode tertentu. Return total sering diseleagan return saja. Return total
terdiri daricapital gain (lossdanyield sebagai berikut ini (Jogiyanto, 2003).

Return = Capital gain (loss) + Yield

_R-P,, D
Py P
_R-PR,+D,
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Capital gain atau capital loss merupakan selisin Harga investasi
sekarang relative dengan harga periode yang l#da.hhrga investasi sekarang
(P) lebih tinggi dari harga investasi periode laly;jPberarti terjadi keuntungan
modal €apital gair) sebaliknya terjadi kerugian modahgital los$. Jadi, Return
Saham Periode t+1 adalah:

R-R.*D

R ==—¢

3.1.3 Variabd Moderat

Variabel moderat merupakan variabel yang mempehgdniemperkuat
dan memperlemah) hubungan antara variabel deperti@gan variabel
independen (Sugiyono, 2004). Dalam penelitian iang/ menjadi variabel
moderat dalam kemampuan memprediksi laba adalakitdsuaaudit sebagai
variabeldummy Variabeldummyadalah variabel yang berukuran kategori atau
dikotomi dengan memberi kode 0 (nol) untuk kelomp@ing disebut dengan
excluded group dan memberi kode 1 (satu) untuknkptik yang disebut dengan
included group (Ghozali, 2005). Excluded group rpakan kelompok yang tidak
termasuk dalam kategori yaitu kantor akuntan pubbk Big Four sedangkan
included group merupakan kelompok yang termasuinddategori yaitu kantor
akuntan publikBig Four.

Chen dkk (2005) yang menyatakan bahwa semakin Bkakr KAP maka
kualitas audit yang dihasilkan semakin tinggi. Figaa ini didukung oleh Becker

dkk (1998) menemukan bahwa arus kas operasi yanglitioleh KAPBig Five
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berbeda secara signifikan dengan yang diaudit lGkR selainBig Five Namun,

dalam penelitian Sari (2008) tidak terbukti secagnifikan berpengaruh terhadap

manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen

Dalam penelitian ini, proxy yang digunakan untuknerukan kualitas

audit adalah ukuran kantor akuntan publik atau K@ARuU Big Four dannon Big

Four. Penelitian ini menganalisis kualitas KAP yangntasuk Big Four di

Indonesia dalam kaitannya untuk membantu investdand memprediksi laba

perusahaan di masa depan. Berdasarkan Buku Dirdkiitik Ikatan Akuntan

Indonesia tahun 2002 yang dikutip dari Ramadhaf®4}®, yang termasuk KAP

Big 4 di Indonesia adalah:

1.

KAP Prasetio Utomo & Co yang pada tahun 2003 medgrgan
Hanadi, Sarwoko, & Sandjaja (berafiliasi den@anst & Young,

KAP Hans Tuanakotta & Mustofa (berafiliasi dendaeloitte Touche
Tohmats), pada tanggal 4 Agustus 2005 terbentuk dengara rearu

yaitu KAP Osman, Ramli, Satrio, & Rekan.

KAP Sidharta, Sidharta, & Harsono (berafiliasi damg
KPMG/Klynveld Peat Marwick Goerdeler

KAP Hadi Susanto & Rekan (berafiliasi dengBnicewaterhouse
Cooper3, pada tanggal 13 April terbentuk dengan nama lkaitu

KAP Haryanto Sahari & Rekan.
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3.2 Populas dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terts:aobyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ($ago, 2004). Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh @draan-perusahaayo public
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampelaalagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi terseb@ampel dalam penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur. Pertimbangan pemipbeusahaan manufaktur
sebagai sampel adalah homogenitas dalam aktivigaghasilan pendapatan
utama (revenue-producing activities). Serta selpadiesar perusahaan di
Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak aindichanufaktur. Metode
pemilihan sampel dilakukan secgrarposive samplingaitu sampel atas dasar
kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteriailgem sampel yang telah
ditentukan, dengan kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan masuk dalam sektor industri manufakttiteria ini
bertujuan untuk menghindari bias karena perbedaiurstri.
2. Perusahaan telah terdaftar pada Bursa Efek Indosegak 1 Januari
2004 sampai 2006 secara terus-menerus, dan paddegeenelitian
tidak terjadidelisting (tidak melakukan pencatatan di Bursa). Karena
dalam sampel perusahaan pada tahun 2004 mengguBBSan yaitu
EPS tahun 2003 dimana peraturan BAPEPAM mengenababkan

penyampaian laporan keuangan telah berlaku, sedanglalam
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sampel perusahaan pada tahun 2006 menggunakapn B@Bu EPS
tahun 2008. Jadi, menggunakan data EPS dari ted8+2008.

3. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tidak
terlambat dalam menyampaikan laporan keuangannya.

4. Perusahaan yang laporan keuangannya menggunakamaila uang
rupiah.

5. Perusahaan yang memiliki frekuensi perdagangannsafamg aktif
pada bulan Maret 2004 sampai Maret 2009, yang nakksn
ketepatan waktu dalam menyerahkan laporan keuangsitu
selambat-lambatnya 90 hari setelah akhir tahun rgara atau tiga
bulan setelah akhir tahun keuangan.

6. Perusahaan yang memiliki laba positif dan laba tifegang laporan
tahunannya diaudit oleh kantor akuntan publik dampublikasikan

laporan auditor independen.

3.3 Jenisdan sumber data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa dakunder, yaitu data
kuantitatif yang diperoleh dari pojok BEI UNDIP datengan mengunjungi
websitewww.idx.co.id Data tersebut berupa laporan keuangan yang dikelo
oleh perusahaan manufaktur yang terdaftar di B@fek Indonesia. Laporan
keuangan bermanfaat dalam pengambilan keputusagema&nperusahaan, baik

bagi manajemen ataupun bagi pilss&keholder
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Selain laporan keuangan, juga menggunakan JSXRéastatistics pada
bulan Maret 2004-2009 untuk harga saham saat pgraiamlaporan keuangan.
Dan JSX atau IDX akhir tahun atau bulan Desemb@&322D06 untukclosing

price yang digunakan untuk menghitungarket to book

34 M etode pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang diperlukan untuk matmbzenelitian ini
adalah metode dokumentasi, yaitu teknik pengumpddéa dengan menggunakan
jurnal-jurnal, buku-buku, serta melihat dan menghmata-data yang diperoleh
dari laporan keuangan dan IDX Statistics yang digabikan oleh Bursa Efek
Indonesia (BEI). Pengumpulan data ini bertujuanukinmemperoleh data
perusahaan mengenai kualitas audit, laba usahap&asional, total asset, total

ekuitas, harga saham bulan Maret dan harga sahaimtakun.

35 M etode analisis data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis
regresi berganda dengan menggunakan bantuan pro§R8&E 17. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini ant@im analisis statistik
deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis.

3.5.1 Statistik deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau dpsksuatu data yang

dilihat dari nilai rata-rata nfear), standar deviasi, varian, maksimum, dan
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minimum. Analisis statistik deskriptif digunakantuk mengetahui gamabaran
mengenai kualitas audit dan kemampuan mempred#tsa lpada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

352 Uji Asums Klask

Uji asumsi klasik dilakukan dengan tujuan untuk getahui hubungan
antar variabel dalam data. Sebelum melakukan @anabkgresi terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi klasik untuk mengetahui apakailapat hubungan antar
variabel penelitian.

3521 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalaratode regresi,

variabel pengganggu atau residual memiliki dissimormal (Ghozali,2005).

Salah satu cara yang digunakan untuk melihat natamalesidual adalah

dengan metode probalility plot yang membandingkestridusi kumulatif dari
distribusi normal. Pada dasarnya normalitas dapketahui dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dafilgdengan dasar sebagai
berikut:

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangiket arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pdistribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi norasalit

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidakgikati arah

garis diagonal atau grafik histogram tidak menukguk pola
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distribusi normal, maka model regresi tidak memenasumsi
normalitas.

3522 Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguiji apdkdalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 4&h2005). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi dianteariabel independen. Jika
variabel independen saling berkorelasi, maka valkaariabel ini dikatakan tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel iretefen yang nilai korelasi antar
sesama variabel independen sama dengan nol (Gh22@4).

Salah satu metode vyang digunakan untuk mendetekkanya
multikolonieritas yaitu dengan melakukan analisistni korelasi variabel-
variabel independen. Jika antar variabel indepenee@apat korelasi yang cukup
tinggi (lebih dari 0,90), maka merupakan indikamya multikolonieritas.

Menurut Ghozali (2005), apabila terjadi gejala nkolonieritas pada
model regresi, ada beberapa cara yang dapat ddakuktuk menghilangkan
gejala tersebut dengan cara sebagai berikut:

1) Menggabungkan dataosssectiomantime series

2) Transformasi variabel, salah satu cara menguramgurgan linier
diantara variabel bebas, dapat dilakukan dalamukeldgaritma
natural dan bentuk first difference atau delta.

3) Dengan mengeluarkan satu atau lebih variabel inmdtkge yang
mempunyai korelasi yang tinggi dari modal regresn dlentifikasi

variabel independen lainnya untuk membantu prediksi
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4) Menggunakan model dengan variabel bebas yang mempun
korelasi tinggi hanya semata-mata untuk memprediksi

5) Menggunakan korelasi sederhana antara setiap ehrias dan
variabel terikatnya untuk memahami hubungan varidkebas dan
variabel terikat.

3523 Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapadalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residiimtu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali, 2005)letode yang digunakan dalam
mengetahui adanya heteroskedastisitas dapat diifeddélui grafik plot antara
nilai prediksi variabel terikat dengan residualnydeteroskedastisitas dapat
diketahui dari hasil analisis dengan kriteria sabagrikut:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaatiembentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar keamudi
menyempit), maka mengindikasikan terjadi heteros&esitas.

2. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-tnenyebar diatas
dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidakader
heteroskedastisitas.

3524 Uji Autokorelas

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadalmodel regresi
linier berganda ada korelasi antara kesalahan pewgygy pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumhka)terjadi korelasi, maka

dinamakan terdapat problem autokorelasi.(Ghoz&052 Autokorelasiterjadi



75

apabila penyimpangan pada periode t-1 (sebelunatga)terjadi korelasi diantara
kelompok observasi yang diurutkan menurut waktagpdataime series Untuk
menguji autokorelasi digunakan ujin-test Run-testdigunakan untuk menguiji
apakah antar residual tidak terdapat korelasi yamygi. Jika antar residual tidak
terdapat hubungan korelasi maka dikatakan resahlelah acak atau random atau
tidak (sistematis). Jika signifikan hasil uji Rwst diatas 0,05 (sig > 0,05), maka

data tersebut dinyatakan tidak terjadi autokordl@kiozali, 2005).

353 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan dalam peneliti karena dalam
penelitian ini terdapat satu variabel terikat denfgbih dari satu variabel bebas.
Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetedkuatan hubungan antara
dua variabel atau lebih. Selain itu, analisis rsigl®rganda menunjukkan arah
hubungan antara variabel dependen dengan variabependen. Penelitian ini
menggunakan model regresi Collins et al. (1994gyarnghitung atau mengukur
kemampuan investor untuk mengantisipasi laba dangeh saham dengan
pengaruh kualitas audit dari KABig 4 maupunnon Big 4 sebagai variabel
pemoderasi.

Penelitian ini bertujuan menguji dua buah hipotesisnana masing-
masing hipotesis dianalisis dengan menggunakan Intedeesi Collins et al.
(1994). Namun, pada hipotesis kedua membedakaasidgg dalam dua kategori
yaitu perusahaan sampel yang melaporkan laba fpdaiti perusahaan sampel

yang melaporkan laba negatif. Dalam penelitianténdapat tiga regresi yaitu
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regresi pertama, meregresikan semua perusahaanelsamjuk mengetahui
apakah kemampuan memprediksi laba untuk perusayesmn diaudit KAPBIg
Four secara signifikan bernilai lebih tinggi daripadaysahaan yang diaudit oleh
KAP non Big Four Sedangkan regresi kedua, meregresikan perusaaaapel
yang melaporkan laba positif dalam kemampuan meliksie laba dengan
dipengaruhi oleh kualitas audit berbeda secarafiign dengan regresi 3 yang
meregresikan perusahaan yang melaporkan laba fhefdéipun model regresi
adalah sebagai berikut:

R =b, +b X, +b, X, +b; X, +b,R,, +b.R,, +b;ER_, + b, AG +b,Konsv

+b, AUDIT +b, [ AUDIT * X,] +b,,[ AUDIT * X,.,] + b, [ AUDIT * X,,,]

+B,[AUDIT* R, ] + by, [AUDIT* R,] + b, [ AUDIT * ER_; ] + b, [ AUDIT * AG ]

+b,[AUDIT * Konsy + u,

Keterangan :
b, = intercept

b, —b,, = koefisien parameter slope

u = term error
R = return saham untuk periotle
R.,, = return saham untuk periode t+1

R., =return saham untuk periode t+2
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X = perubahan laba per saham pada pertogeng diturunkan oleh harga

t

saham tiga bulan setelah akhir tahun finanslal

X, = perubahan laba per saham pada petittleyang diturunkan oleh harga

saham tiga bulan setelah akhir tahun finartslal

= perubahan laba per saham pada perieBdeyang diturunkan oleh harga

saham tiga bulan setelah akhir tahun finanslal

ER,, = hasil laba yang didefinsikan sebagai laba peamauntuk periodé-1

dibagi oleh harga saham tiga bulan setelah akhimtéinansiat-1

AG, = pertumbuhan total aset untuk periode

Konsv = konservatisme laba
AUDIT = variabledummy(1 = jika laporan keuangan diaudit satu diantanatdr

akuntan publikBig Four, dan 0 = jika sebaliknya)

354 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk memperoleh gambaramgenai hubungan
antara variabel independen dengan variabel depeMgiabel dependen dalam
penelitian ini adalah return saham periode t, sgkkm variabel independen
adalah perubahan laba per saham periode t, penutafaper saham periode t+1,
perubahan laba per saham periode t+2, return sg@esiode t+1, return saham
peridode t+2, hasil laba, total pertumbuhan askehservatisme laba. Dan
kualitas audit sebagai variabel moderat bertujuankumempengaruhi hubungan

antara variabel dependen dengan beberapa vanatsgaendennya.
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35.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi # ini digunakan untuk menggambarkan
kemampuan model menjelaskan variasi yang terjaiindarariabel dependen
(Ghozali, 2005). Koefisien determinasi?jRlinyatakan dalam prosentase. Nilai
koefisien korelasi (B ini berkisar antara 0 <% 1.

35.4.2Uji F

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semudbehiizdependen atau
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pemgacara bersama-sama
terhadap variabel dependen atau terikat (Ghoz@li5R Pengambilan keputusan
dengan melihat angka probabilitas, jika probalslita0,05, maka model regresi
tidak layak (fit) untuk digunakan. Sedangkan jikalabilitas < 0,05, maka model
regresi layak (fit) untuk digunakan.
3.5.4.3 Chow Test

Chow test adalah alat untuk menguiji test for etyali coefficients atau
uji kesamaan koefisien dan test ini ditemukan d&legory Chow (Ghozali,
2005). Nilai F hitung > F tabel, maka dapat disitkpno bahwa model regresi
perusahaan yang melaporkan laba positif dan pesasayang melaporkan negatif
memang berbeda. Nilai F hitung didapatkan dari mimu

_ (RSSrRSSuy/k
(RSSu)/(nL+ n2 - 2k)
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Keterangan:

RSSur = RSS1+RSS2

RSSr = Restricted residual sum of squares dariesegtengan observasi
total

RSS1 = Restricted residual sum of squares daresegbservasi dengan
perusahaan yang melaporkan laba positif

RSS2 = Restricted residual sum of squares dariesegbservasi dengan
perusahaan yang melaporkan laba negatif

nl = jumlah sampel observasi total

n2 = jumlah sampel observasi dengan perusahaanmgatagporkan laba
positif

k = jumlah parameter yang diestimasi dalam ha2ini

3.5.4.4 Uji t

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan sebejaph pengaruh satu
variabel independen terhadap variabel dependenz@Bihd®005). Jika nilai t-
hitung > + t-tabel atad-hitung < - t-tabel maka variabel independen secar

individu berpengaruh terhadap variabel dependen.





